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Abstract: The growth of apartment construction in the big cities is increasing year by year.
This vertical residential building is not exempt from criminal practices. The number of crimes
that occurred, especially drug crimes in apartments, also increased as the construction of
high apartments grew. This article will explain the phenomenon of drug crime cases in the
apartment neighborhood by focusing on the depiction/discovery of facts related to the real
situation, including looking at the social aspects that have influenced the phénomena of drug
crimes that occurred in the Apartment. This approach is used to find out how effective
prevention efforts, requiring a preliminary in-depth understanding of the problem of crime
abuse and drug trafficking in the apartment methods of data collection used are secondary
data. Applying the theory of Situational Crime Prevention in the apartment "X" can reduce
the chances of drug abuse and trafficking. Through strategies such as increasing efforts
needed to commit crime, increasing the risk of being caught, reducing the reward for crime,
decreasing the stimulus of crime, and eliminating the cause of the perpetrator, apartment
management can create a safer and less attractive environment for drug offenders.

Keyword: Apartment, Crime, Narcotic, Security Design, Situational Crime Prevention

Abstrak: Pertumbuhan pembangunan apartemen di kota-kota besar semakin tinggi dari tahun
ke tahun. Bangunan hunian vertikal ini ternyata tidak terlepas dengan adanya praktik-praktik
kejahatan. Banyaknya kasus-kasus kejahatan yang terjadi, khususnya kejahatan narkotika di
apartemen juga meningkat seiring pertumbuhan pembangunan apartemen yang tinggi.
Tulisan ini akan menjelaskan fenomena maraknya kasus kejahatan narkotika di lingkungan
apartemen dengan berfokus pada penggambaran/ penemuan fakta terkait keadaan sebenarnya,
termasuk melihat aspek-aspek sosial yang turut berpengaruh dalam fenomena maraknya
kasus kejahatan narkotika yang terjadi di Apartemen. Pendekatan ini digunakan untuk
mencari bagaimana upaya pencegahan yang efektif, dibutuhkan pemahaman yang mendalam
terlebih dahulu mengenai permasalahan kejahatan penyalahgunaan dan peredaran narkotika
di apartemen metode pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder. Penerapan
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teori Situational Crime Prevention di apartemen "X" dapat mengurangi peluang terjadinya
penyalahgunaan dan peredaran narkotika. Melalui strategi-strategi seperti meningkatkan
upaya yang diperlukan untuk melakukan kejahatan, meningkatkan risiko tertangkap,
mengurangi imbalan kejahatan, mengurangi stimulus kejahatan, dan menghilangkan alasan
pelaku, manajemen apartemen dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan kurang
menarik bagi para pelaku kejahatan narkotika.

Kata Kunci: Apartemen, Desain Keamanan, Kejahatan, Narkotika, Strategi Pencegahan
Kejahatan Situasional.

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangannya yang pesat serta dengan semakin kompleksnya
persoalan yang dihadapi, beberapa kota besar di Indonesia terbentuk menjadi kawasan-
kawasan metropolitan. Di antaranya ada yang berkembang melalui proses pertumbuhan
penduduk yang pesat dan urbanisasi, industri, pengaruh perdagangan, pusat keuangan, pusat
pemerintahan dan pusat pertumbuhan ekonomi nasional bahkan internasional. Perkembangan
kota Jakarta pada perannya sebagai pusat pemerintahan nasional, pusat bisnis, perdagangan
dan jasa, pusat pendidikan dan kebudayaan, dan pusat pariwisata menjadi salah satu faktor
penarik yang menyebabkan penduduk ingin tinggal di kawasan metropolitan tersebut
(Silitonga, 2010). Sebagai pusat pemerintahan dan bisnis, kota Jakarta tumbuh dengan pesat.
Pembangunan ibukota dan sarana pendukungnya termasuk sistem transportasi yang terpadu
menjadikan Jakarta berkembang secara masif. Pembangunan pesat dan masif tersebut
menyebabkan semakin sulitnya ketersediaan lahan. Lahan Jakarta yang terbatas membuat
pembangunan hunian mengarah pada hunian vertikal. Migran pendatang dengan kapasitas
dan akses sosial ekonomi yang lebih baik bisa mengakses tempat tinggal yang lebih baik
seperti tinggal di apartemen maupun tempat tinggal eksklusif lainnya (Kompas.com, 2023).

Menurut laporan Colliers, pada akhir 2022 ada 220.451 unit apartemen di Jakarta,
bertambah 1.484 unit dibanding tahun sebelumnya. Secara kumulatif, jumlahnya sudah
meningkat 9,23% dibanding 2018. Namun, jika dirinci lagi pertumbuhan tahunannya tidak
merata. Pada 2018 Jakarta memiliki tambahan 17.524 unit apartemen baru dibanding tahun
sebelumnya. Kemudian pasokan tambahannya turun menjadi 10.127 unit baru pada 2019,
2.698 unit baru pada 2020, 4.325 unit baru pada 2021, dan 1.484 unit baru pada 2022. "Dari
tahun 2018 pasokan tahunan unit apartemen baru di Jakarta terus mengalami penurunan,
terutama pada tahun pandemi 2020 sampai 2022 jumlah unit yang masuk sedikit sekali
dibanding tahun-tahun sebelumnya," kata Ferry Salanto, Senior Associate Director Colliers
Indonesia. (2023, databoks.katadata.co.id)
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Sumber: Senior Associate Director Colliers Indonesia
Gambar 1. Proyek Pembangunan Apartemen baru di Jakarta (2023)
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Sumber : Databoks Katadata Media Network
Gambar 2. Jumlah Unit Apartemen di Jakarta (2018 - 2022)
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Apartemen biasanya juga dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang seperti kolam
renang, jogging track, atm, cafe, pusat perbelanjaan dsb. Sistem keamanan apartemen juga
telah dirancang dengan baik oleh para pengembang. Keamanan yang mendasar seperti satpam
yang berjaga penuh 24 jam dengan dibagi ke dalam beberapa wilayah apartemen. Seperti
petugas di pintu gerbang masuk apartemen atau di pos, petugas di pintu lobby dan juga
petugas patroli di kawasan apartemen. Petugas keamanan di sebuah lingkungan apartemen
biasanya sudah terlatih dalam penerapan SOP keamanan seperti menjaga pos penjagaan di
gerbang utama apartemen sehingga tidak bisa sembarang orang memasuki lingkungan
hunian. Setelah itu, petugas keamanan akan memeriksa jumlah orang yang terdapat di dalam
mobil jika memasuki lingkungan hunian menggunakan kendaraan pribadi. Setelah itu, akan
terdapat pengecekan identitas diri berupa KTP, SIM atau STNK. Tak lupa, biasanya petugas
keamanan akan menggunakan Alat Pendeteksi Security dari sebuah alat metal detector
(Timomor, R. A., 2022).

Meski dengan sistem keamanan yang memadai, namun maraknya kasus-kasus
Narkotika justru terjadi di Apartemen. Apartemen sering digunakan oleh para bandar,
pengedar, dan pengguna narkotika sebagai tempat konsumsi dan bertransaksi narkotika.
Apartemen juga kerap digunakan oleh para sindikat jaringan Lokal dan Internasional sebagai
tempat penyimpanan Narkotika. Seperti contoh yang terjadi pada 6 Juli 2020 dimana
Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya menyita barang bukti berupa 15.000 pil Ekstasi
dan 5.500 pil Happy Five (H5) dari wanita berinisial TII alias 1l yang diringkus pada sebuah
Apartemen di wilayah Jakarta Selatan. (Arunanta, L. 2020). Tersangka mengaku ribuan butir
barang haram tersebut biasanya diedarkan di tempat hiburan malam. Namun, karena dalam
masa pandemi, narkotika itu hanya disimpan di apartemen tersebut. (cnnindonesia.com,
2020)

Menurut data Survei Nasional Badan Narkotika Nasional pada tahun 2021,
menunjukkan hasil bahwa rumah/kamar/apartemen/kos/asrama menjadi lokasi yang marak
dijadikan sebagai tempat penyalahgunaan narkotika yakni sebesar 60,3%. Tempat-tempat
tersebut juga dianggap sebagai lokasi yang cukup aman bagi orang-orang yang melakukan
penyalahgunaan karena merupakan ruang privat yang tidak banyak mendapatkan pengawasan
dari aparat penegak hukum maupun lingkungan masyarakat. (Puslitdatin BNN, 2021).

Berbagai pelaku kejahatan di Apartemen tersebut juga datang dari berbagai macam
latar belakang dan kalangan. Dari hasil-hasil pengungkapan kasus narkotika di beberapa
Apartemen banyak juga datang dari kalangan public figure seperti artis dan pejabat publik.
Seperti yang terjadi pada Ridho Rhoma (CNN Indonesia.com, 2021), Lucinta
Luna,(Kompas.com, 2020), Nani Darham (metro.tempo.co, 2020), Beiby Putri Model
Majalah Dewasa (Bangkapos.com, 2021), dan Januarisma Runtuwene atau Aris 'ldol’
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(merdeka.com, 2019). Dimana para artis dan public figure tersebut ditangkap karena
menggunakan narkotika di Apartemen. Hal ini menunjukkan apartemen menjadi tempat yang
aman dan nyaman untuk para pengguna narkotika.

Salah satu apartemen di Jakarta Selatan yang populer dan tinggi peminatnya, ialah
Apartemen “X”, karena merupakan kawasan superblok yang dibangun di atas lahan seluas
12,5 hektar di Jakarta Selatan (rumah.com, n.d.). Hunian yang tersebar di 18 tower ini
memiliki tinggi 22 lantai, dengan total 11.500 unit apartemen. Banyak alasan orang-orang
memilih Apartemen “X”, salah satunya karena memberikan banyak keuntungan, seperti
lokasi yang strategis, transportasi yang mudah, mengusung konsep apartemen One Stop
Living, fasilitas modern, dan harga sewa dan jual yang terjangkau.(Rumah123.com, 2022).

Kejahatan di apartemen tidak hanya memanfaatkan kelengahan sistem keamanan dan
pengawasan, tetapi juga berlindung pada pengawasan yang ketat. Apartemen dengan
pengawasan ketat, yakni akses masuk dengan kartu akses khusus, lift khusus, dan
pengamanan CCTV, bahkan tak menjamin berkurangnya potensi kejahatan. Bahkan,
pengawasan itu kerap dimanfaatkan untuk perlindungan bagi jaringan pelaku kejahatan di
apartemen.(Kompas.com, 2013). Situasi apartemen dengan sistem keamanannya dirasa lebih
menguntungkan bagi para pelaku kejahatan. Desain apartemen yang aman bagi penghuni,
tampaknya hanya terfokus pada ancaman yang datang dari luar, namun kurang efektif pada
kriminalitas yang ada di dalam, dengan penghuni apartemen sebagai pelakunya sendiri.

Dalam obyek studi Kriminologi yang mempelajari reaksi sosial, maka ketika melihat
Apartemen sebagai salah satu tempat marak terjadinya kejahatan narkotika, penulis akan
memfokuskan penelitian ini untuk menggambarkan fenomena peredaran dan aktivitas
narkotika di lingkungan Apartemen guna memberikan gambaran upaya pencegahan
situasional yang baik dalam kasus narkotika di Apartemen. Kejahatan di apartemen tidak
hanya memanfaatkan kelengahan sistem keamanan dan pengawasan, tetapi juga berlindung
pada pengawasan yang ketat. Apartemen dengan pengawasan ketat bahkan tak menjamin
berkurangnya potensi kejahatan. Bahkan, pengawasan itu kerap dimanfaatkan untuk
perlindungan bagi jaringan pelaku kejahatan di apartemen.(Kompas.com, 2013) Situasi
apartemen dengan sistem keamanannya dirasa lebih menguntungkan bagi para pelaku
kejahatan. Desain apartemen yang aman bagi penghuni, tampaknya hanya terfokus pada
ancaman yang datang dari luar, namun kurang efektif pada kriminalitas yang ada di dalam,
dengan penghuni apartemen sebagai pelakunya sendiri. Seiring dengan semakin maraknya
pembangunan apartemen, dikhawatirkan akan menyebabkan meningkatnya penyalahgunaan
dan peredaran narkotika.

Dari penjelasan diatas, maka pertanyaan penelitian yang akan diteliti yaitu bagaimana
upaya pencegahan situasional yang diterapkan di apartemen “X” dapat mengurangi
kesempatan atau peluang seseorang dalam melakukan kejahatan narkotika. Dengan melihat
modus operandi para pelaku kejahatan narkotika pada kasus-kasus pengungkapan terdahulu
di apartemen. Kemudian dapat dilakukan analisis terhadap penerapan konsep pencegahan
situasional yang tidak berfokus pada mengubah pelaku, namun pada memodifikasi situasi di
mana kejahatan terjadi. Penerapan langkah-langkah pencegahan situasional tersebut adalah
dengan meningkatkan upaya atau risiko kejahatan dan mengurangi “imbalannya”. Sehingga
diharapkan dapat menemukan strategi pencegahan kejahatan situasional yang dapat
mencegah ancaman kejahatan narkotika di apartemen.

METODE

Pada penelitian ini, pendekatan yang akan penulis gunakan adalah pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data pada penelitian ini berdasar pada fenomena maupun peristiwa
sosial di masyarakat. Pendekatan kualitatif juga berpangkal pada peristiwa-peristiwa sosial
yang menekankan pada manfaat dan pengumpulan informasi dengan mendalami fenomena
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yang diteliti (Koentjaraningrat, 1981). Oleh karenanya, informasi dari studi literatur yang
mendalam menjadi sangat penting bagi penulis dalam upaya menjawab pertanyaan penelitian.

Pendekatan ini digunakan untuk mencari bagaimana upaya pencegahan yang efektif,
dibutuhkan pemahaman yang mendalam terlebih dahulu mengenai permasalahan kejahatan
penyalahgunaan dan peredaran narkotika di apartemen. Pemahaman mendalam hanya
didapatkan apabila penelitian yang dilakukan pun dilakukan secara mendalam dan holistik.
Dengan demikian, Upaya pencegahan kejahatannya pun dapat dirumuskan dengan lebih
matang sehingga lebih efektif untuk diterapkan.

Untuk metode pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk (Moehar, 2002:113). Data
sekunder umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang tersusun dalam arsip
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekunder
didapat dari 23 hasil putusan sidang dari tahun 2013 hingga 2021 yang berkaitan dengan
kejahatan yang terjadi di apartemen “X”. Dari data tersebut kemudian akan dilakukan analisa
terhadap modus operandi menggunakan teori Situational Crime Prevention.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Temuan Data

Data yang telah dikumpulkan adalah data putusan sidang kasus narkotika yang terjadi
di apartemen ‘X dari tahun 2013 hingga tahun 2021. Terdapat 23 putusan sidang yang dapat
diakses yang kemudian dapat kelompokkan berdasarkan dimana tempat kejadian perkara,
waktu kejadian, jenis dan jumlah barang bukti serta modus operandi yang digunakan dalam
bertransaksi narkotika.

Tabel 1. Hasil Putusan kasus narkotika yang terjadi di apartemen ‘X”

No. TSK Peran TKP Waktu BB Jumlah Modus
1 NK Pengedar Penitipan barang 20 September  Sabu 400 Kardus Susu
di Mal apartemen 2012 gram
NG
AR Pengedar Rumah Makan 01 Oktober Sabu 300 Kardus Susu yang
Padang yang 2012 gram dititipkan bersamaan
terletak di Mall dengan
apartemen "X" Bungkus di Rumah
Makan Padang
Restoran Katsu 30 Oktober Sabu 509,9 mengambil titipan
Restu dan Panda 2012 sekitar gram barang kardus susu
XO yang ada di jam 14.30 HILO atas nama
Lantai bawah wiB IBU MITA
sebelahnya
restoran KFC
2 AO Pengguna  di dalam kamar 14 Juni 2013 Sabu 0,8820 dimasukkan
apartemen "X" sekira jam gram dalam kotak yang
20.30 wib disimpan di laci
lemari baju dalam
kamar tidur di dalam
rumah
3 SS Pengedar di dalam kamar 16 Juni 2014 Sabu 25000 Paket  Pengiriman
apartemen "X" gram Luar Negeri melalui
Kantor Pos
SMM Pengedar 27 Juni 2014 Sabu 9600
gram

977|Page



https://dinastirev.org/JMPIS,

Vol. 5, No. 4, Juni - Juli 2024

4 NX Pengguna  di dalam kamar 29 Januari Sabu 0,66 Plastik klip bening
apartemen "X" 2015 sekira gram
jam 01.00
Wib
5 ALLB  Pengguna  didalam kamar 4 Maret 2015  Sabu 50 gram  Plastik Klip bening
apartemen "X"
7 Maret 2015  Sabu 50 gram
6 PYA Pengguna  apartemen "X" 09 Oktober Ganja 21 gram  bungkus kertas
Cafe sebelah 2015 sekira koran berisi
ADPP  Pengguna  pinty masuk Mall  jam 18.30 Wib narkotika jenis ganja
ABS Pengedar dekat ATM
7 RMD Pengguna  di dalam kamar 18 Februari Ecstacy 10 butir ~ dimasukkan dalam
apartemen "X" 2017 sekitar amplop warna putih
jam 23.30 Wib kemudian
dimasukkan kembali
ke dalam bekas
botol permen
Xylitol,  disimpan
didalam kulkas yang
ada di dalam kamar
apartemen
8 APB Pengguna  di dalam kamar 26 April 2017  Sabu 0,24 1 (satu) buah pastik
apartemen "X" sekira jam gram kecil yang berisikan
bW Pengguna 21.30 Wib Narkotika  berada
dibawah kolong
meja
9 DEAO  Pengedar di Taman depan 07 Juli 2017 Sabu 3,6 gram Plastik klip bening
tower apartemen  sekira jam yang disimpan di
X" 02.00 WIB saku celana bagian
depan sebelah kanan
yang dipakai
10 GSB Pengguna  di dalam kamar 20 September  ectasy 290 bungkus plastik klip
apartemen "X" 2017 sekira butir diatas lemari ruang
jam 05.00 Wib tamu didalam
apartemen
Sabu 0,7 gram tas rajut kecil warna
biru yang
didalamnya berisi 1
(satu) kantong
plastik berisi
narkotika jenis
shabu
11 YPW Pengedar Parkiran Mobil 11 Desember  Sabu 3 gram Plastik Klip bening
Tower Apartemen 2017 sekitar
RR Pengedar  x jam 23.10 Wib
AA Pengguna
12 MR Pengguna  di dalam kamar 14 April 2018  Sabu 0,12 Plastik Klip bening
apartemen "X" sekitar jam gram yang disimpan dan
18.00 WIB sembunyikan di
dalam lemari
13 EAP Pengguna, Apartemen X 05 Maret 2018 Tembakau 16,4 Pesan secara online
Pengedar depan Minimarket Jam 23.00 Sintetis gram melalui  instagram
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RH Pengguna, (Transaksi) dan Wib SpaceGate.Corp
Pengedar kamar Unit dengan cara one day
(Menyimpan) service dan
menerima di ruang
locker ruang tempat
penerimaan  paket
khusus untuk
penghuni apartemen
14 RA Pengguna  Lobi Tower 25 Juni 2018 Sabu 0,26 digulung
Apartemen X sekitar jam gram menggunakan kertas
18.00 Wib disimpan  didalam
sepatu sebelah
kanan
15 BY Pengguna  area parkir Tower 8 Juli 2018 Sabu 0,06 Plastik klip bening
Apartemen X sekitar jam gram
01.00 wib
16 NM Pengguna  Taman 7 Agustus Sabu 0,51 Plastik klip didalam
Apartemen X 2018 sekitar gram lepitan tali  kolor
jam 12.30 wib celana pendek
17 AP Pengguna  halaman parkir 18 September ~ Sabu 0,38 tersimpan dalam
Tower Apartemen 2018 sekira gram bungkus bekas
X jam 02.00 rokok U Mild Cool
wIB di dalam saku baju
sebelah Kiri
18 FD Pengguna, pinggir jalan 5 Oktober Ganja 15,2 bungkus kertas putih
Pengedar depan Apartemen 2018 sekitar gram didalam lemari baju
X jam 23.00 Wib didalam kamar
19 FRS Pengguna,  Gate | parkir 12 Februari Sabu 0,6 gram  Plastik Kklip bening
Pengedar motor Apartemen 2019 sekira di dalam kantong
X jam 21.30 celana sebelah
DD Pengguna, kanan
Pengedar
20 AW Pengedar Tower Apartemen 11 Juni 2019 Sabu 1000 Plastik warna Hitam
X sekira jam gram didalam pot
14.30 WIB kembang paling
pojok. setelah
bungkusan diambil,
kemudian  menuju
sepeda motor dan
mengantungkan nya
di gantungan motor,
lalu keluar
apartemen
21 MH Pengedar  Parkiran 27 Mei 2019 Sabu 200 Bungkus di dalam
Apartemen X gram Koper warna Hitam
SM Pengedar  Parkiran 14 Juni 2019 Sabu 200
Apartemen X gram
AM Pengedar Parkiran 25 Juni 2019 Sabu 200
Apartemen X gram
Parkiran 18 Juli 2019 Sabu 200
Apartemen X gram
Parkiran 26 Juli 2019 Sabu 100
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Apartemen X gram
Parkiran 31 Juli 2019 Sabu 500
Apartemen X gram
Parkiran 06 Agustus Sabu 600
Apartemen X 2019 gram
Parkiran 14 Agustus Sabu 1000
Apartemen X 2019 gram
Hotel Kabin 26 Agustus Sabu 200
Jakarta Utara 2019 gram
Tower Apartemen 31 Agustus Sabu 3780
X 2019 gram
22 AS Pengedar Tower Apartemen  Oktober 2019  Ecstasy 50 butir  plastik klip di dalam
X bungkus rokok merk
Gudang Garam
23 AN Produksi Tower Apartemen 27 Oktober Tembakau 10000 plastik bag warna
X (Dipecah- 2020 Sintetis gram hitam dan putih
pecah)
AD Pengendali Tower Apartemen 10 November  Tembakau 725
X (Disimpan) 2020 Sintetis gram
SMTLT Kurir Apartemen di 19 November  Tembakau 85000
Pengedar Kota Bekasi 2020 sekira Sintetis gram
_ jam 00.30 Wib
BCJP Kurir
Pengedar

Sumber: Putusan sidang (diolah kembali oleh peneliti)

Kasus narkotika di apartemen "X" dari tahun 2013 hingga 2021 menunjukkan pola dan
tren yang banyak. Apartemen ini menjadi lokasi yang sering digunakan untuk penyimpanan,
transaksi, dan penggunaan narkotika dengan modus operandi yang beragam dan cerdik untuk
mengelabui aparat penegak hukum. Jumlah kasus yang meningkat setiap tahun, terutama
pada tahun 2018 dan 2019, mengindikasikan bahwa apartemen ini menjadi titik sentral dalam
jaringan peredaran narkotika. Jenis narkotika yang paling dominan adalah sabu, dengan
jumlah yang sangat variatif dari beberapa gram hingga puluhan kilogram, menunjukkan
adanya aktivitas dari level pengguna kecil hingga pengedar besar. Penggunaan lokasi umum
di sekitar apartemen seperti parkiran, taman, dan restoran menunjukkan upaya pelaku untuk
memanfaatkan area-area yang dianggap aman dan strategis. Modus operandi yang digunakan
termasuk pengiriman paket, penggunaan plastik Kklip, dan penyimpanan di tempat
tersembunyi yang menunjukkan adanya upaya untuk meminimalisir risiko penangkapan.
Keanekaragaman modus operandi ini menegaskan perlunya peningkatan pengawasan dan
tindakan pencegahan di apartemen dan sekitarnya.

Analisis Strategi Post-Market pada Fenomena Kasus Narkotika di Apartemen “X”
Melalui Kacamata Situational Crime Prevention

Permasalahan mengenai penyalahgunaan dan peredaran narkotika di Apartemen dapat
kita lihat melalui teori Situational Crime Prevention. Clarke dalam jurnal yang berjudul
Situational Crime Prevention: Its Theoretical Basis and Practical Scope, menjelaskan bahwa
strategi pencegahan kejahatan situasional lebih mengarah pada bentuk kejahatan yang lebih
spesifik dan berkaitan dengan manajemen, desain atau manipulasi lingkungan secara
sistematis dan permanen dalam mengurangi kesempatan terjadinya kejahatan. Strategi
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pencegahan kejahatan situasional dilakukan sebagai alternatif dalam upaya pencegahan
kejahatan yang lebih melihat pada faktor-faktor situasional dan merupakan Kritik terhadap
teori kriminologi tradisional yang hanya fokus pada faktor sosial dan psikologis sebagai
penyebab dari tindak kejahatan. (Clarke, 1983).

Clarke dalam jurnal yang berjudul Situational Crime Prevention, (1995)
mengembangkan penelitian yang sebelumnya dan masih berkaitan dengan strategi
pencegahan kejahatan situasional. Pengembangan yang dilakukan adalah dengan mulai
dilakukannya upaya target hardening yang cukup sederhana hingga pengembangan metode
yang cukup canggih vyaitu, deflecting offender dan reducing inducement yang dapat
menghasilkan diffusion of benefit. Dasar teoritis dari pencegahan kejahatan secara situasional
semakin diperkuat dengan mengembangkan pendekatan aktivitas rutin dan pilihan rasional.
(Clarke, 1995)

Clarke juga dalam bukunya Situational Crime Prevention: Successful Case Studies
(1997), mengatakan penerapan langkah-langkah situasional dengan meningkatkan upaya atau
risiko kejahatan dan mengurangi “imbalannya”. Berangkat dari analisis keadaan yang
menimbulkan jenis kejahatan tertentu, pendekatan ini memperkenalkan perubahan manajerial
dan lingkungan untuk mengurangi peluang terjadinya kejahatan tersebut. Oleh karena itu,
fokusnya adalah pada latar belakang terjadinya kejahatan, bukan pada pihak yang melakukan
tindak pidana. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kejahatan, bukan untuk
mendeteksi dan memberikan sanksi kepada pelanggar. Hal ini tidak bertujuan untuk
menghilangkan kecenderungan kriminal atau kenakalan melalui perbaikan masyarakat atau
lembaga-lembaganya, namun hanya untuk membuat tindakan kriminal menjadi kurang
menarik bagi para pelanggar. (Clarke, 1997)

Pencegahan situasional terdiri dari tindakan-tindakan yang mengurangi peluang yang
(1) diarahkan pada bentuk-bentuk kejahatan yang sangat spesifik, (2) melibatkan
pengelolaan, perancangan atau manipulasi lingkungan terdekat dengan cara yang sistematis
dan permanen, (3) membuat kejahatan menjadi lebih sulit. dan berisiko, atau kurang
bermanfaat dan dapat dimaafkan sebagaimana dinilai oleh banyak pelanggar. (Clarke, 1997)

Karya Cornish dan Clarke (2003) mengidentifikasi 5 strategi yang dapat digunakan
sebagai gagasan untuk pencegahan kejahatan situasional: Increase the effort, Increase the
risks, Reduce the rewards, Reduce stimulus, Remove excuses. Kelima strategi diatas dapat
digunakan untuk mencari cara mencegah ancaman kejahatan dari luar sekaligus yang
memiliki kemampuan pengawasan terhadap potensi penyalahgunaan dan peredaran narkotika
di dalam apartemen “X”. Maka dapat dilakukan analisis terhadap desain keamanan yang
dapat mempengaruhi penilaian calon pelaku kejahatan yang berada di lingkungan apartemen
mengenai keuntungan dan kerugian untuk melakukan kejahatan narkotika. Berikut lima
strategi yang dapat diterapkan berdasarkan teori situational crime prevention:

a. Increase the effort (Screen Effort)
Dari data yang telah diperoleh, Pengedar sering menggunakan lokasi-lokasi umum dan
tempat tersembunyi di apartemen seperti penitipan barang di mal, laci lemari, atau kulkas
untuk menyimpan narkotika. Untuk meningkatkan upaya yang diperlukan untuk
melakukan kejahatan, apartemen dapat memperketat akses ke area-area umum dan
tempat-tempat penyimpanan dengan menambahkan pengamanan ekstra seperti kunci
elektronik, kamera pengawas, dan pemeriksaan rutin oleh petugas keamanan.
Meningkatkan kesulitan akses ke tempat-tempat potensial untuk transaksi dan
penyimpanan narkotika akan mengurangi peluang pelaku untuk melakukan kejahatan.
Dengan Meningkatkan upaya yang diperlukan untuk melakukan kejahatan, Hal ini akan
mencegah berbagai kejahatan oportunistik jika waktu dan upaya untuk melakukan
kejahatan tersebut ditingkatkan.

b. Increase the Risks (extend guardianship)
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Berdasarkan data yang telah diperoleh, Kasus transaksi narkotika sering terjadi di area
parkiran, taman, dan depan minimarket. Dengan meningkatkan risiko tertangkapnya
pelaku, apartemen bisa memasang lebih banyak kamera pengawas di lokasi-lokasi
strategis dan meningkatkan patroli keamanan. Selain itu, meningkatkan Kketerlibatan
komunitas penghuni apartemen dalam melaporkan aktivitas mencurigakan juga dapat
meningkatkan risiko bagi pelaku kejahatan. Dengan begitu, pelaku akan lebih waspada
dan mungkin berpikir ulang untuk melakukan kejahatan di area tersebut. Dengan
Meningkatkan kemungkinan penangkapan akan menurunkan kemungkinan terjadinya
kejahatan.

c. Reduce the Rewards (ldentfy property)
Dengan Mengurangi imbalan kejahatan, maka nilai yang diperoleh dari pelanggaran dapat
diturunkan, maka insentif untuk melakukan kejahatan akan berkurang. Dari data yang
telah diperoleh, Jenis narkotika yang disita berkisar dari beberapa gram hingga puluhan
kilogram. Apartemen dapat menerapkan kebijakan yang membuat penyimpanan dan
transaksi narkotika menjadi tidak layak bagi pelaku. Misalnya, meningkatkan
pemeriksaan paket dan barang yang masuk ke apartemen, serta melakukan pemeriksaan
mendadak di unit-unit yang dicurigai. Dengan demikian, pelaku akan merasa bahwa
upaya mereka untuk mendapatkan imbalan dari kejahatan narkotika menjadi sia-sia
karena risiko barang disita sangat tinggi.

d. Reduce the Stimulus (reduce frustrations and stress):
Dari data putusan sidang tersebut, tidak disebutkan stimulus apa yang melatarbelakangi
pengedar dan pengguna narkoba. Namun beberapa penelitian menyebutkan bahwa
penggunaan narkoba sebagai pelarian dari rasa stres dan frustrasi. Apartemen bisa
meningkatkan kesadaran penghuni tentang bahaya narkotika melalui kampanye
pendidikan dan pencegahan narkoba. Menyediakan fasilitas dan kegiatan positif seperti
game center, gym, tempat ibadah, sport arena bagi penghuni sehingga dapat mengurangi
kesempatan dan minat untuk terlibat dalam kegiatan ilegal. Dengan mengurangi stimulus
yang memicu kejahatan, Pengelolaan lingkungan sosial dan fisik seperti ini akan
mengurangi insentif untuk perilaku kriminal.

e. Remove Excuses (control Drugs and Alcohol)
Data yang diperoleh menunjukkan Ada penggunaan alasan penyimpanan di tempat umum
seperti penitipan barang di mal. Dengan menandai aturan dan undang-undang perilaku
dengan jelas, apartemen bisa menghilangkan argumen bahwa pelaku tidak tahu bahwa
mereka berperilaku ilegal. Memasang tanda-tanda peringatan, memberikan informasi
yang jelas tentang konsekuensi hukum dari penyalahgunaan dan peredaran narkotika,
serta menerapkan aturan yang ketat dapat menghilangkan alasan bagi pelaku. Ini
termasuk memperjelas kebijakan anti-narkotika dan memastikan bahwa setiap penghuni
menyadari dan setuju untuk mematuhinya. Dengan Menandai aturan dan undang-undang
perilaku dengan jelas, argumen bahwa orang tidak tahu bahwa mereka berperilaku
menyimpang atau ilegal dapat dihilangkan. (Cornish dan Clarke, 2003)

KESIMPULAN

Maraknya pembangunan apartemen di kota-kota besar ternyata juga memiliki dampak
negatif dengan banyaknya bermunculan kasus-kasus kejahatan di apartemen. Apartemen
sebagai hunian mendukung kondisi individualisasi dengan privatisasinya. Kurangnya
interaksi antar penghuni menyebabkan lemahnya pengawasan antara penghuni. Kasus-kasus
kejahatan menjadi bermunculan dan pelaku-pelaku kejahatan menjadi sulit terdeteksi.

Konsep pencegahan kejahatan berbasis desain lingkungan ternyata malah dimanfaatkan
oleh pelaku kejahatan yang juga merupakan penghuni apartemen. Dengan desain keamanan
apartemen justru melindungi mereka (sama seperti halnya dengan penghuni lainnya) dari
ancaman yang datang dari luar lingkungan apartemen. Tapi ancaman yang dimaksud bagi
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pelaku kejahatan yaitu para aparat penegak hukum yang melakukan penyelidikan dalam
upaya pengungkapan kasus kejahatan. Sehingga para pelaku kejahatan memilih untuk tinggal
di apartemen karena merasa aman, terlindungi dan nyaman dalam melakukan aksi kejahatan
mereka.

Melihat fenomena ini dibutuhkan langkah-langkah upaya pencegahan kejahatan di
apartemen yang konkret dalam pelaksanaannya. Penerapan teori Situational Crime
Prevention di apartemen "X" diharapkan dapat mengurangi peluang terjadinya
penyalahgunaan dan peredaran narkotika. Melalui strategi-strategi seperti meningkatkan
upaya yang diperlukan untuk melakukan kejahatan, meningkatkan risiko tertangkap,
mengurangi imbalan kejahatan, mengurangi stimulus kejahatan, dan menghilangkan alasan
pelaku, manajemen apartemen dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan kurang
menarik bagi para pelaku kejahatan narkotika. Dengan pendekatan yang berfokus pada
perubahan manajerial dan lingkungan, bukannya hanya pada pelaku, apartemen dapat
mengimplementasikan sistem keamanan yang lebih efektif dan mengurangi insiden terkait
narkotika. Strategi-strategi ini tidak hanya mencegah kejahatan tetapi juga memberikan
manfaat jangka panjang dalam menciptakan komunitas yang lebih aman dan sehat bagi
semua penghuni.
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